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ASAL TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE
PANGRANGO

[Morphological Variation of Hoya purpureofusca Hook.f. from Gunung Gede Pangrango
National Park]

Sri Rahayu""", Kartika Ning Tyas dan Hary Wawangningrum

Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-LIPI, Bogor
J1. Ir. H. Juanda no 13 Bogor 16122

email: srirahayukrb@yahoo.com
ABSTRACT

Hoya purpureofusca Hook.f. (Apocynaceae: Asclepiadoideae) has been used as an ornamental plant and the international trade of this
species has become increasing. This species has restricted distribution on the high elevation of Java and Bali mountains. This epiphyte
climber has succulent leaves and umbellate delicate flowers. Flower has star shape, succulent and waxy, purple., c.] cm in diameter. The
observation on the morphological characteristic is aimed to select the best sample for ornamental plant. The total of 17 observed samples
were obtained from three populations at Gunung Gede Pangrango National Park, West Java, Indonesia. The selection was based on the node
length, size of the leaves, and flower number, size and color. The result showed that POl from Cibodas could be developed as leaf
ornamental plant, because its shortest node and small leaves. SP1 from Selabintana could be developed as flower ornamental plant, it has
numerous, larger and deep purple flower. SP1 and POl have the farest relatives distance among all observed accessions, but still have a
similarity of 75%.

Keywords: Hoya purpureo-fusca, morphological characters, ornamental plant,selection.

ABSTRAK

Hoya purpureofusca Hook f. (Apocynaceae: Asclepiadoideae) telah dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan permintaan terhadap jenis ini
di perdagangan internasional meningkat. Jenis ini hanya terdapat di pegunungan Jawa dan Bali. Tumbuhan epifit memanjat ini mempunyai
daun sukulen dan rangkaian bunga yang berbentuk payung. Bunganya berbentuk seperti bintang, sukulen dan berlilin, berwarna ungu,
dengan diameter sekitar 1 cm. Pengamatan karakter morfologi pada penelitian ini bertujuan untuk menyeleksi karakter dari sampel yang
dapat dikembangkan sebagai tanaman hias. Total 17 sampel tanaman diperoleh dari 3 populasi di Taman Nasional Gunung Gede,
Pangrango, Jawa Barat, Indonesia. Seleksi dilakukan berdasarkan panjang ruas, ukuran daun, dan pada bunga adalah jumlah, ukuran dan
warnanya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aksesi terpilih untuk tanaman hias daun adalah POl dari Cibodas yang memiliki ruas
terpendek dan daun kecil. Aksesi terpilih untuk tanaman hias bunga adalah SP1 dari Selabintana yang memiliki perbungaan yang besar,
berwarna ungu tua dengan jumlah bunga yang banyak. SP1 dan POl memiliki jarak kekerabatan paling jauh diantara semua aksesi yang
diamati, tetapi masih memiliki tingkat kesamaan 75%.

Kata kunci: Hoya purpureo-fusca, karakter morfologi , seleksi, tanaman hias.

PENDAHULUAN

Hoya purpureofusca Hook.f. (Apocynanceae:
Asclepiadoideae) adalah salah satu jenis Hoya yang
persebarannya terbatas di dataran tinggi Pulau Jawa
dan Bali (Rahayu, 2012a) Jenis ini sebelumnya di
sebut dalam Sunaryo dan Rugayah (1992) dengan
nama H. cinnamomifolia Hook. H. purpureofusca
merupakan salah satu jenis tumbuhan dataran tinggi
Pulau Jawa yang berpotensi untuk dikembangkan
sebagai tanaman hias dan memiliki nilai konservasi
karena persebaran sempit dan populasi jarang
(Rahayu, 2012b). Potensi pengembangan sebagai
tanaman hias tidak terlepas dari karakteristik bunga
yang indah serta daun yang menarik. Perdagangan
secara internasional sebagai tanaman hias dilakukan
terutama diantara para penggemar Hoya di seluruh
dunia. Penggemar Hoya pada saat ini banyak

*Kontributor Utama

terdapat di Eropa dan Amerika Serikat. Awal
pemanfaatan H. purpureofusca sebagai tanaman hias
di perkirakan pada sekitar abad 18, dan merupakan
koleksi perusahaan tanaman hias Mr. Veitch di
Inggris. Gambar lukisan dan deskripsi tanaman ini
muncul pertama kali di Botanical Magazine tahun
1850 (Fitch, 1850). Namun demikian, tanaman ini
masih belum umum dibudidayakan sebagai tanaman
hias di Indonesia dan masih hidup liar di habitat
aslinya di pegunungan dataran tinggi Pulau Jawa dan
Bali. Nama daerah di Bali disebut dengan tebel-tebel,
sedangkan di Tengger disebut suruh bekathak.
Pemanfaatan oleh penduduk lokal sebatas sebagai
pelengkap sesajen pada upacara khusus di Bali dan
sebagai anti tenung di suku Tengger (Rahayu, pers
com with the local people). Data etnobotani di Jawa
Barat tidak ada. Sebagai epifit yang persebarannya

*Diterima: 17 Januari 2018 - Diperbaiki: 8 Oktober 2018 - Disetujui: 24 Juli 2019
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terbatas di pegunungan dataran tinggi Pulau Jawa
dan Bali, keberadaan tumbuhan ini termasuk langka
(Sunaryo dan Rugayah, 1992).

H. purpureofusca Hook.f. merupakan epifit
merambat, daun bersilang berhadapan, menjantung,
tebal dan kaku, seukuran telapak tangan. Perbungaan
dalam tandan payung dengan ukuran pedicel/tangkai
bunga seragam. Mahkota (korona) dan mahkota
tambahan (korola) berjumlah lima, berbentuk seperti
bintang, mengkilap berlapis lilin tebal, berwarna
ungu, dengan diameter kuntum mekar ca. 1 cm.
Buah berupa buah bumbung, panjang hingga 20 cm,
dan diameter mencapai 5 mm.

Sebagai tumbuhan yang masih tumbuh liar di
habitatnya, pada umumnya dijumpai keragaman
genetik di dalam populasi yang akan berbeda
strukturnya jika terjadi perubahan habitat (Aguilar et
al., 2008). Adanya keragaman genetik yang
diekspresikan melalui keragaman morfologi setelah
berinteraksi dengan lingkungan tempat tumbuhnya
merupakan bahan awal dalam seleksi untuk memilih
aksesi yang paling baik sebagai tanaman hias. Hasil
seleksi dapat diarahkan menjadi varietas baru yang
dapat diintroduksikan sebagai tanaman hias terbudi-
daya. Keberadan populasi H. purpureofusca di
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango diketahui
berdasarkan studi lapangan ke berbagai resort di
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, karena
persebaran Hoya dapat melampaui berbagai lokasi
dengan persebaran biji yang di bantu angin, seperti
pada H. multiflora Blume (Rahayu et al 2012a).
Studi sebelumnya diketahui bahwa terdapat populasi
H. purpureofusca di Resort Cibodas, Selabintana
dan Situ Gunung. Ketiganya merupakan daerah
dataran tinggi di atas 900 m dpl (Hidayat er al.,
2012)

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan
analisis keragaman morfologi H. purpureofusca yang
berasal dari tiga populasi di Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango, yaitu populasi Cibodas, populasi
Selabintana dan populasi Situ Gunung. Hasil analisis
akan digunakan untuk menentukan aksesi terpilih
yang akan digunakan sebagai kandidat tanaman hias
yang akan dikembangkan dikemudian hari di Kebun
Raya Bogor.
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BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di Pusat Konservasi
Tumbuhan Kebun Raya-LIPI. Eksplorasi untuk
mengkoleksi H. purpureofusca Hook.f. dilakukan di
tiga lokasi di Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango, yaitu dari Cibodas, Selabintana dan Situ
Gunung.

Pengamatan terhadap sampel dilakukan secara
observatif terhadap seluruh sampel H. purpureofusca
Hook.f. yang diperoleh selama eksplorasi.
Keragaman sifat morfologi terutama yang konsisten
dan berbeda antar individu diamati. Karakter yang
diamati meliputi karakter vegetatif dan karakter
generatif, baik yang berupa data kuantitatif maupun
data kualitatif. Pengamatan karakter vegetatif untuk
data kuantitatif meliputi panjang dan diameter ruas
batang; panjang dan diameter petiole/tangkai daun;
panjang dan lebar daun; tebal daun; dan luas daun.
Data kualitatif berupa warna daun, bentuk daun;
bentuk pangkal dan ujung daun. Karakter generatif
untuk data kuantitatif berupa panjang pedunkel
tangkai rangkaian bunga/tangkai payung, panjang
pedisel/tangkai  bunga/tangkai kuntum, ukuran
korona/mahkota dan korola/mahkota tambahan.
Karakter generatif untuk data kualitatif yang diamati
adalah warna-warna kuncup, warna mahkota mekar
dan warna korona. Pengamatan warna mengunakan
Color Chart standar (RHS color chart). Seleksi
karakter morfologi (vegetatif) dilakukan
menggunakan  statistik  deskriptif dan untuk
mengetahui hubungan antar aksesi dilakukan analisis
diskriminan dan klastering.

HASIL
Karakter vegetatif

Sebanyak 17 aksesi berhasil diperoleh dari tiga
populasi, yaitu populasi Selabintana (3 aksesi),
populasi Situgunung (3 aksesi) dan populasi Cibodas
(11 aksesi) dan pengamatan terhadap karakter
vegetatif meliputi ukuran ruas pada batang, ukuran
daun dan warna daun telah dilakukan (Tabel 1).
Seleksi dilakukan terhadap ukuran ruas pendek dan
ukuran daun yang sempit atau kecil. Berdasarkan
seleksi, jika mengikuti panjang ruas terpendek
dimiliki oleh aksesi dari Cibodas (PO1) dengan rerata
5,5 cm. Namun, jika digabungkan dengan karakter
luas daun, aksesi ini memiliki ukuran daun relatif
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kecil, meski bukan daun yang terkecil. Ukuran daun
terkecil dimiliki aksesi dari Cibodas yang lainnya
(P04) dan Selabintana (S03). Namun demikian,
prioritas utama untuk seleksi didasarkan pada ukuran
panjang ruas, yaitu ruas yang terpendek jika
dibandingkan dengan ukuran daun. Hal ini karena
sebagai kandidat tanaman hias, panjang
menentukan panjang batang keseluruhan dan jumlah

ruas

daun.
daun yang merupakan ukuran pertumbuhan. Bagi
Hoya, daun adalah sebagai pusat metabolisme yang
menghasilkan energi bagi tumbuhan itu sendiri.
Sebagai epifit merambat, H. purpureofusca akan
tampak lebih kompak jika memiliki ukuran ruas yang
pendek, karena akan memiliki jumlah daun lebih
banyak pada ukuran batang yang sama.

Setiap perbukuan Hoya terdapat sepasang

Bentuk daun Hoya jenis ini pada umumnya
ovate atau memanjang dengan pangkal membundar
dan ujung runcing. Bentuk ini lebih didasarkan pada
proporsi antara panjang dan lebar daun. Sebagai
tanaman hias bunga, maka ukuran daun yang kecil
atau sempit lebih disukai karena untuk mengimbangi
ukuran bunga yang relatif kecil, sehingga terbentuk
komposisi yang seimbang. Jika Hoya ditujukan
untuk tanaman hias daun, maka ukuran daun yang
besar serta tebal akan menjadi daya tarik tersendiri.

Perbedaan variasi morfologi karakter vegetatif
H. purpureofusca merupakan hal yang wajar, karena
di setiap populasi tumbuhan, variasi morfologi dapat
diartikan sebagai ekspresi dari variasi genetik yang
terdapat di dalam populasi. Variasi karakter vegetatif
maupun karakter generatif juga terdapat pada

populasi H. multiflora Blume yang terdapat di
Gunung Gede Pangrango, terutama di wilayah
Bodogol (Rahayu ef al., 2010b).

Karakter generatif

Aksesi yang berhasil dikoleksi dari TNGGP
tidak semuanya dijumpai dalam keadaan berbunga.
Proses pembungaan Hoya di pengaruhi banyak
faktor, namun jenis yang berbeda akan memiliki
faktor pendorong yang berbeda. Sebagai misal,
H. diversifolia yang tumbuh spontan di Kebun Raya
Bogor proses pembungaannya di inisiasi perubahan
musim hujan ke musim kemarau (Rahayu, 1998).
Namun demikian untuk H. purpureofusca belum di
ketahui faktor-faktor pendorong dalam
pembungaannya. Empat aksesi yang berbunga, yaitu
satu dari Cibodas (P01), satu dari Selabintana (SP1),
dan dua dari Situgunung (GP1 dan GP2).
Terbatasnya  jumlah aksesi yang berbunga
menyebabkan analisis tidak dilakukan untuk karakter
generatif.

Berdasarkan hasil pengamatan dari bunga H.
purpureofusca yang berhasil dikoleksi dapat
diketahui bahwa dalam setiap rangkaian bunga
terdapat 15-38 bunga. Panjang pedunkel 6,5-12,5
sedangkan panjang pedicel 2,9-3,3 cm.
Diameter korola 1,5-1,6 cm dan diameter korona

cm,

0,8-0,9 cm. Warna korola ada pada gradasi warna
ungu (Purple 61A, Purple 64A dan Purple 75A),
sedangkan warna korona ada pada warna ungu yang
sama, yaitu Purple 64A (Tabel 2).

Berbeda dengan karakter vegetatif, seleksi

Tabel 2. Karakter generatif pada bunga Hoya purpureofusca asal Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.
(Generative characters of Hoya purpureofusca of Gunung Gede Pangrango National Parks)

No.Aksesi Panjang Gagang Panjang  Jumlah Diameter Diameter Warna Warna
(Accession  perbungaan gagang bunga mahkota mahkota mahkota* mahkota
No.) (Peduncle bunga (Number (Corolla tambahan (Corolla tambahan
length) (Pedicel of flower)  diameter) (Corona color¥*) *
(cm) length) (cm) diameter) (Corona
(cm) (cm) color*)
GP1 10,1 3,0 15,5 1,5 0,8 Purple Purple
64A 64A
GP2 8,2 2,9 17,5 1,5 0,8 Purple Purple
64A 64A
PO1 6,5 3,0 18 1,5 0,8 Purple Purple
61A 64A
SP1 12,5 3,3 38 1,6 0,9 Purple Purple
75A 64A

Keterangan : Semua karakter diukur dari satu bunga yang ditemukan saat eksplorasi. *diukur menggunakan Royal Horticulture Society (RHS)
Colour Chart Notes: All characters are measured from one flower found during exploration. * measured by using Royal Horti

culture Society Color Chart
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Tempat tumbuh (Habitat)

Morfologi (Morphology)

1. Cibodas, 1400m dpl, hutan campuran,
lereng dan lembah/datar dekat sungai. Phon
dominan Altingia excelsa, Castanopsis
javanica  dan  Lithocarpus  indutus.
(Cibodas, 1400m asl, mixed forest, on slope
and valley/flat place near the river. The
dominant trees are Altingia excelsa,
Castanopsis javanica dan Lithocarpus
indutus).

2. Selabintana, 1200 m dpl, lembah dekat
sungai. Pohon dominan Puspa (Schima
wallichii). (Selabintana, 1200 m asl, valley
near the river. The dominant tree is Puspa
(Schima wallichii).

3. Situgunung, 1000 m dpl, lembah dekat
danau, tempat terbuka. Tegakan Syzygium
dan Schima wallichii. (Situgunung, 1000 m
asl, valley near the lake, open area. The
dominant trees are Syzygium and Schima
wallichii.)

Bunga ungu muda. Daun ovate. Panjang ruas batang 3-33,2 cm.
(Light purple flower. Ovate leaves. The length of the stem segment is 3-
33.2 cm).

Bunga ungu dengan pinggir hijau. Daun ovate, lebih sempit dan panjang.
Panjang ruas batang 4-29 cm. (Purple flower with green edges. Ovate
leaves, narrower and longer. The length of the stem segment is 4-29 cm).

by ) 4

poTC R
Bunga ungu. Daun ovate, lebih lebar. Panjang ruas batang 6-22 cm.
(Purple flower. Ovate leaves, wider. The length of the stem segment is 6-
22 cm).

Gambar 1. Perbedaan morfologi bunga dan daun Hoya purpureo-fusca asal Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) (Morphological differences in flowers and leaves of Hoya purpureo-fusca
from Gunung Gede Pangrango National Park).

berdasarkan karakter generatif di arahkan untuk
ukuran yang lebih besar, terutama ukuran dan jumlah
bunga, termasuk ukuran panjang pedunkel dan
panjang pedicel. Besarnya jumlah dan ukuran organ
bunga akan menunjang penampilan yang lebih
menyolok dan menarik. Berdasarkan pengamatan,
ukuran panjang pedunkel, panjang pedicel, jumlah
bunga, ukuran mahkota dan korona, aksesi dari
Selabintana memiliki keunggulan dibandingkan dari
Cibodas dan Situgunung. Hal ini ditambah dengan

warna ungu aksesi dari Selabintana memiliki warna
lebih tua, sehingga lebih menarik (Tabel 2). Selain
itu, pada bagian ujung mahkota memiliki gradasi
warna kehijauan. Hal ini menimbulkan corak
tersendiri yang menjadi daya tarik.

Berdasarkan hasil pengamatan generatif dan
vegetatif, maka aksesi SP1 dari Selabintana memiliki
panjang ruas relatif sedang (13 cm), lebih panjang
dari ukuran terpendek, yaitu 5,5 cm (PO1) yang
dimiliki aksesi dari Cibodas. Namun jauh lebih
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pendek dari ruas terpanjang yaitu 33,2 cm yang
dimiliki aksesi dari Cibodas juga (P11). Oleh
karena itu, maka aksesi SP1 dari Selabintana
merupakan aksesi yang layak dikembangkan
sebagai kandidat unggulan untuk tanaman hias.
Kedepannya, jika menginginkan varietas dengan
ukuran ruas yang lebih pendek, maka aksesi SP1
dapat dikawin-silangkan dengan aksesi POl dari
Cibodas. Persilangan tersebut diharapkan dapat
menghasilkan aksesi dengan ruas pendek, namun
memiliki bunga yang besar dan menarik.

Hubungan kekerabatan antar aksesi

Meskipun berdasarkan pengamatan telah
dipilih aksesi kandidat yang akan dikembangkan
sebagai tanaman hias, namun dalam proses
domestikasi dan pemuliaan terkadang diperlukan
perakitan genetik melalui perkawinan silang.
Keberhasilan suatu persilangan seringkali dapat
ditentukan dari kedekatan jarak genetik antar
aksesi. Oleh karena itu, kedekatan antar aksesi
dilakukan  berdasarkan morfologi

menggunakan analisis diskriminan dan klastering.

karakter

Berdasarkan analisis diskriminan, terdapat dua
fungsi utama yang menyumbang keragaman, yaitu
karakter petiole, menyumbang
keragaman sebesar 64%, sedangkan sisanya yang
merupakan  fungsi  kedua 46%
disumbangkan oleh karakter luas daun. Grup 1
merupakan anggota dari aksesi yang berasal dari
Situ Gunung, Grup 2 dari Selabintana dan Grup 3
dari Cibodas (Gambar 1). Beberapa anggota dari
Grup 1 maupun Grup 2 bercampur dengan anggota
Grup 3, menunjukkan kedekatan. Hasil analisis
klastering yang dinyatakan dengan dendogram
menunjukkan hal yang sama. Anggota pada Grup
1 cenderung lebih mengumpul jika dibandingkan
dengan Grup 2 dan Grup 3. Hal ini menunjukkan
bahwa karakter morfologi pada Grup 1 lebih
homogen (Gambar 2).

Berdasarkan  analisis  klastering  yang
digambarkan melalui dendogram (Gambar 2),
masing-masing aksesi tidak memisah berdasarkan
asal lokasinya melainkan bergabung dengan aksesi
dari lokasi lainnya dalam grup. Seluruh aksesi
memiliki tingkat ketidaksamaan 25%, atau dengan

diameter

sebesar

Fungsi diskriminan kanonik
(Canonical discriminant functions)

a Aksesi (Aceesion)
m 0 1: Cibodas
O 2: Selabintana
o O 3: Situgunung
* Pusat dan kelompok
Q
, OOQ 23 (Group centroid)
(=] o 1 o o
o e L)
- = ©° P
~ o] < (=]
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72 75 2 o
GE o o ®%° oo
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Gambar 2. Pengelompokan diskriminan aksesi Hoya purpureofusca asal Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango berdasarkan karakter morfologi batang dan daun. (Clustering of the three Hoya
purpureofusca populations from Gunung Gede National Park based on vegetative traits)
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Dendrogram hasil analisis menggunakan tautan rata-rata
(Dendrogram using linkage average)

CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num + + + TSR —
PO1 4 — At (Accession)
PD2 5 - SE51 Cess10n);
Cibodas:PO
PO6 8 ‘ Selabintana :5 SP,
P13 11 — } Situgunung - GP
GP2 2 ’7
P11 10 -
PO3 6. T
SP3 14 I
P04 7
GP1 1 I
GP3 3 -—] ‘
SP2 13- T
SP1 12 ] ]
P10 9
Gambar 3. Dendogram ketidakmiripan antar aksesi Hoya purpureofusca di Taman Nasional Gunung

Gede Pangrango berdasarkan karakter morfologi batang dan daun. (Dendogram of disimilarity
between Hoya purpureofusca acceccions from Gunung Gede Pangrango National Parks base

don vegetative characters).

kata lain memiliki tingkat kesamaan 75%. Aksesi
memisah menjadi dua grup pada ketidaksamaan
25%,, yaitu grup satu dengan lima anggota (P10,
SP1, SP2, GPl dan GP3). Aksesi lainnya
bergabung menjadi grup kedua. Aksesi SP1 yang
diharapkan satu grup dengan PO1 karena memiliki
prospek untuk dikawinsilangkan sebagai kandidat
terseleksi, ternyata terpisah dengan jarak 25% pada
hasil analisis ini. Namun demikian, karena masih
memiliki tingkat kesamaan sebesar 75%, maka
masih dianggap cukup dekat.

PEMBAHASAN
Faktor-faktor yang mempengaruhi
karakter

Karakter morfologi
merupakan ekspresi

ekspresi

yang diamati adalah

faktor genetik dan
lingkungan. Karakter generatif umumnya berupa
data kualitatif terutama bentuk yang relatif lebih
stabil dari pengaruh lingkungan. Namun demikian,
warna bunga kadangkala juga dipengaruhi oleh
tingkat keasaman (pH) media tumbuh, akan tetapi
karakter pola warna merupakan karakter stabil.

dari

Ukuran dapat merupakan kombinasi faktor genetik
dan lingkungan. Karakter-karakter tertentu yang
memiliki gen polimorfik dapat memiliki
keuntungan untuk memilih mengekspresikan alel
tertentu yang sesuai dengan lingkungannya untuk
daya adaptasinya. Jika alel tersebut terekspresikan
terus menerus dalam proses evolusinya dapat
menjadi alel tetap, sedangkan alel yang tidak
pernah terekspresikan dapat mengalami delesi.
Keragaman morfologi bunga sangat ditentukan oleh
keragaman genetiknya (Stout et al., 2015).
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi
karakter vegetatif, terutama daun dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan morfologi pada bentuk,
ketebalan, luas dan warna daun H. purpureofusca.
Hoya yang ditemukan di tempat ternaung daunnya
berwarna hijau, relatif lebih tipis dan lebih lebar,
sedang yang di tempat terbuka (GPl dan GP2)
mempunyai daun yang relatif lebih sempit, tebal
dan daun yang berwarna oranye berbintik merah.
Luas, tebal dan warna daun merupakan
cerminan adaptasi tanaman terhadap intensitas
cahaya. Intensitas cahaya yang diterima tanaman
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mempengaruhi bentuk dan anatomi daun termasuk
sel epidermis dan tipe sel mesofil (Mohr, 1995).
Perubahan tersebut merupakan mekanisme untuk
pengendalian kualitas dan jumlah cahaya yang
dapat dimanfaatkan oleh kloroplas daun dalam
fotosintesis. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
daun Hoya yang tumbuh di tempat yang ternaungi
lebih tipis dan lebar dibandingkan dengan daun
tanaman di tempat terbuka. Penambahan luas daun
diperlukan tanaman di tempat ternaung untuk
menambah bidang penangkapan cahaya, sedangkan
ketebalan daun berkurang disebabkan pengurangan
lapisan palisade dan sel-sel mesofil. Lapisan
palisade dapat berubah sesuai kondisi cahaya yang
diterima oleh daun yang menyebabkan tanaman
menjadi efisien dalam menyimpan energi cahaya
untuk perkembangannya (Taiz dan Zeiger, 2002).
Kemampuan tanaman memanen energi matahari
untuk mengubah CO, udara menjadi molekul
organik yang lebih komplek (proses fotosintesis)
merupakan karakter yang paling penting pada
tanaman. Beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap proses fotosintesis pada tanaman antara
lain adalah ketersediaan CO,, H,0O, cahaya, hara,
suhu, umur dan genetika tumbuhan (Salisbury dan
Ross, 1992).

Levitt (1980) dan Ruberti et al. (2012) juga
menyatakan bahwa tanaman dapat beradaptasi
terhadap intensitas cahaya rendah melalui
mekanisme penghindaran dan toleransi. Gommers
et al. (2013) menyatakan bahwa adaptasi sifat
toleran terhadap naungan merupakan pilihan jika
tanaman tidak dapat tumbuh tinggi atau di puncak
kanopi. Beberapa jenis Hoya memiliki karakteristik
habitat berbeda berdasarkan zonasi tumbuhnya
(Rahayu dan Abdulhadi 2013). Jenis jenis Hoya
yang toleran terhadap naungan akan lebih banyak
tumbuh pada zona batang pohon dan awal
percabangan, sedangkan jenis jenis Hoya yang
toleran terhadap cahaya akan tumbuh pada daerah
tajuk pohon. Mekanisme penghindaran kekurangan
cahaya dilakukan dengan meningkatkan efisiensi
penangkapan cahaya melalui perluasan daun dan
dengan menurunkan kandungan pigmen non
kloroplas (Carabeli et al, 2012). Hal ini
menyebabkan daun yang tumbuh di tempat dengan
intensitas cahaya rendah cenderung berwarna hijau
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atau gelap. Namun demikian warna hijau daun di
tempat ternaung biasanya diikuti warna agak
kebiru-biruan yang berasal dari iridesence dan
merupakan sel yang sangat efisien dalam
penggunaan cahaya (Jacobs ef al, 2016). Daun
Hoya yang tumbuh pada tempat terbuka berwarna
oranye diduga merupakan upaya daun untuk
melindungi pigmen fotosintesis, yaitu klorofil, dari
kerusakan akibat intensitas cahaya tinggi dengan
meningkatkan pembentukan karotenoid (karoten
dan xanthofil), yang mempunyai warna campuran
kuning dan jingga (Sandmann dan Scheer,
1998). Bintik-bintik merah pada daun Hoya
yang tumbuh di tempat terbuka menunjukkan
pada daun terjadi pembentukan antosianin, yang
berfungsi untuk menyerap sinar UV (Artlip dan
Wisniewski, 2001).

KESIMPULAN

Hoya purpureofusca di Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango mempunyai perbedaan
morfologi pada bentuk, ketebalan, luas dan warna
daun. Perbedaan karakter tersebut merupakan hasil
adaptasi Hoya pada habitatnya untuk -efisiensi
penangkapan cahaya. Berdasarkan seleksi karakter
vegetatif yang memilih ukuran minimal, maka
aksesi PO1 dari Cibodas merupakan kandidat untuk
dikembangkan sebagai tanaman hias daun,
sedangkan berdasarkan karakter generatif yang
memilih  ukuran maksimal, aksesi SP1 dari
Selabintana merupakan kandidat untuk
dikembangkan sebagai tanaman hias berbunga.
Jika harus memilih salah satu, SP1 lebih
diutamakan, dan jika menginginkan karakter
minimal vegetatifnya dapat dikawinsilangkan
dengan POl. Namun demikian, SP1 dan POl
memiliki jarak kekerabatan paling jauh diantara
semua aksesi, tetapi masih memiliki tingkat
kesamaan 75%.
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Penelitian ini dapat dilaksanakan dengan
pendanaan dari Program PKPP Tahun 2011 dan di
lanjutkan dengan Program I/n House Reserach PKT
Kebun Raya-LIPI, dengan melakukan pengamatan
di rumah kaca Hoya PKT Kebun Raya-LIPI. Untuk



Artikel Penelitian

Rahayu et al. — Keragaman Morfologi Hoya Purpureofusca Hook.f. dari Taman Nasional

itu, kami mengucapkan rasa terimakasih kepada
Kemenristek dan Kementerian Pendidikan Nasional
serta LIPI yang telah menyelenggarakan Program
PKPP. Kami juga mengucapkan terimakasih
kepada pimpinan PKT Kebun Raya-LIPI atas
sarana dan ijin yang diberikan, Kepada Kepala
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dan para
Kepala Resort, Rekan Tim PKPP Hoya, Pembantu
Lapangan di Resort Cibodas, Selabintana dan
Situgunung, serta Bapak Fredy Pattiruhu yang
membantu dalam pemeliharaan tanaman di Rumah
Kaca.

DAFTAR PUSTAKA

Aguilar, R., Quesada, M., Ashworth, L., Herreriasdiego, Y. and
Lobo, J., 2008. Genetic consequences of habitat
fragmentation in plant populations: Susceptible
signals in plant traits and methodological approaches.
Molecular Ecology, 17, pp. 5177-5188.

Artlip, T.S. and Wisniewski, M.E., 2001. Induction of Proteins
in Response to Biotic and Abiotic Stresses. Dalam:
Pessarakli, M. ed. Handbook of Plant and Crop
Physiology. Marcel Dekker, Inc. New York.

Ambasta, S.P., 1990. The Usefull Plants of India. Publ. &
Inform. Dir. Council of Scientific and Industrial
Research. New Delhi, India.

Benzing, D.H., 2008. Vascular epiphyte. Cambridge Univ.
Press. Cambridge.

Burkill, I.LH., 1935. A Dictionary of Economic Product of
Malay Peninsula. London.

Carabelli, M., Possenti, M., Sessa, G., Ciolfi, A., Sassi, M.,
Morelli, G. and Ruberti, 1., 2017. Canopy shade
causes a rapid and transient arrest in leaf
development through auxin-induced cytokinin
oxidase activity. Genes & Development, 21, pp.1863
—1868.

Fitch, W.H., 1850. Hoya purpureofusca Hook.f. Curtis’s
Botanical Magazine, t. 4486-4553, vol. 76 [ser. 3,
vol. 6]: t. 4520

Gommers, C.M., Visser, E.J., St Onge K.R., Voesenek L.A. and
Pierik R., 2013. Shade tolerance: when growing tall
is not an option. Trends in Plant Science. 18(2),
pp.65-71.

Hidayat, S, Rahayu, S dan Tyas, KN. 2012. Analisa vegetasi
tempat tumbuh Hoya purpureofusca hook. f. di
Resort Selabintana, Taman Nasional Gunung Gede-
Pangrango. Berita Biologi 11(1): 103-110.

Jacobs, M., Lopez-Garcia M., Phrathep O-P., Lawson T.,
Oulton R. and Whitney H.M., 2016. Photonic
multilayer structure of Begonia chloroplasts
enhances photosynthetic efficiency. Nature Plants, 2
(11), p. 16162. doi:10.1038/nplants.2016.162

Levitt, J., 1980. Responses of Plant to Environmental Stresses.
Vol II. Water, Radiation, Salt and Other Stresses.
Academic Press. New York.

Mohr, H. and Schopfer, P., 1995. Plant Physiology. Springer,
New York.

Rahayu, S., 1998. Pertumbuhan dan perkembangan Hoya
diversifolia Blume yang tumbuh spontan di Kebun
Raya Bogor. Buletin Kebun Raya, 8, pp. 131-138.

Rahayu, S., 2012a. Hoya (Apocynaceae: Asclepiadoideae)
diversity in Gunung Gede Pangrango National Park,
West Java, Indonesia. Reinwardtia, 13(4), pp. 331—
339.

Rahayu, S., 2012b. Potensi dan konservasi jenis-jenis Hoya
dataran tinggi Pulau Jawa. Berkala Penelitian
Hayati. 18, pp. 1-7.

Rahayu, S. and Abdulhadi, R., 2012. Vertical distribution of
Hoya multiflora. Proceeding International Seminar
on Biodiversity. Masyarakat Biodiversitas Indonesia
— Universitas Sebelas Maret, Solo, pp. 149-152.

Rahayu, S., Kusmana, C., Abdulhadi, R., Jusuf, M. and
Suharsono. 2010a. Distribution of Hoya multiflora
Blume at the Gunung Gede Pangrango National
Park, Indonesia. Journal of Forestry Research, 7(1),
pp. 42-52.

Rahayu, S., Jusuf, M., Suharsono, Abdulhadi, R. and Kusmana,
C., 2010b. Morphological variation of Hoya
multiflora Blume at different habitat type of Bodogol
Research Station of Gunung Gede Pangrango
National Park, Indonesia. Biodiversitas, 11(4), pp.
187-193.

Ruberti, 1., Sessa, G., Ciolfi, A., Possenti, M., Carabelli, M. and
Morelli, G., 2012. Plant adaptation to dynamically
changing environment: The shade avoidance
response. Biotechnology Advances, 5, pp. 1047—
1058.

Salisbury, F.B. dan Ross, C.W., 1995. Fisiologi Tumbuhan.
Jilid 2. Institut Teknologi Bandung, Bandung.

Sandmann, G. and Scheer, H., 1998. Chloroplast Pigmens.
In: Raghavendra, A.S. ed. Photosynthesis A
Comprehensive Treatise. Cambridge University
Press. New York.

Stout, J.C., Duffy, K.J., Egan, P.A., Harbourne, M. and
Hodkinson, T.R., 2015. Genetic diversity and floral
width variation in introduced and native populations
of a long-lived woody perennial. 40B PLANTS 7:
plu087; doi:10.1093/aobpla/plu087

Sunaryo dan Rugayah., 1992. Flora Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango. Herbarium Bogoriense, Puslit-
bang Biologi LIPI, Bogor.

Taiz, L. and Zeiger, E., 2002. Plant Physiology. The Benjamin/
Cummings Publishing Co. Inc, New York.

223



Berita

Pedoman Penulisan Naskah Berita Biologi

Biologi adalah jurnal yang menerbitkan artikel kemajuan penelitian di bidang biologi dan ilmu-ilmu terkait di Indonesia. Berita

Biologi memuat karya tulis ilmiah asli berupa makalah hasil penelitian, komunikasi pendek dan tinjauan kembali yang belum pernah diterbitkan
atau tidak sedang dikirim ke media lain. Masalah yang diliput harus menampilkan aspek atau informasi baru.

Tipe nas

Struktur
1.

2.

10.

kah

Makalah lengkap hasil penelitian (original paper)

Naskah merupakan hasil penelitian sendiri yang mengangkat topik yang up fo date. Tidak lebih dari 15 halaman termasuk tabel dan
gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran.

Komunikasi pendek (short communication)

Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik
dan atau baru, agar dapat segera diketahui oleh umum. Hasil dan pembahasan dapat digabung.

Tinjauan kembali (review)

Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian
tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’,
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan
ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel.

naskah

Bahasa

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.

Judul

Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa
latin, Judul harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat
email. Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). Jika penulis lebih dari satu orang bagi pejabat
fungsional penelitian, pengembangan agar menentukan status sebagai kontributor utama melalui penandaan simbol dan keterangan sebagai
kontributor utama dicatatan kaki di halaman pertama artikel.

Abstrak

Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil
yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.

Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait
dengan penelitian yang dilakukan.

Bahan dan cara kerja

Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang
sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh
peneliti lain. Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi.

Hasil

Hasil memuat data ataupun informasi utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/
grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak menggunakan kalimat
‘Lihat Tabel 1°. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.

Pembahasan

Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil
yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu.

Kesimpulan

Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan
penelitian berikutnya yang bisa dilakukan.

Ucapan terima kasih

Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada
pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini.

Daftar pustaka

Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan” atau "komunikasi
personal” dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat.

Format naskah

1.

2.

Hw

W

~

Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi
tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel.

Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila
menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm. Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata
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